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1.1 Latar Belakang Masalah

dengan pasar tradisional

Pengertian pa ,Q %ﬁ@fﬁ@%ﬁﬁ}\ _

pada umumn @kni‘terjadinya transaksi antara ual dan pembeli.

modal semakin berkembang karena akses untuk berinvestasi di pasar modal
semakin mudah, di manapun dan kapanpun investor sudah bisa melakukan

transaksi saham.

Pasar modal dapat mencerminkan keadaan ekonomi di suatu negara, ini

dapat dilihat dalam pergerakan indeks harga saham dalam suatu periode. Apabila



kondisi perekonomian negara sedang membaik, maka akan tercermin dari trend
harga saham yang naik, sebaliknya apabila kondisi perekonomian negara sedang
memburuk, maka akan terlihat dari trend harga saham yang turun. Dari
pergerakan harga saham ini, investor dapat menentukan kapan akan membeli,

menahan serta menjual sahamnya. Karena setiap keputusan investasi yang

diambil investor akan mengakibatkan keuntungan maupun kerugian.
UN\VERSYPAS ANDALAS ~
“pasar modal sangat berkaitan engﬁ'ﬁ

untuk mengeta ataupun yang akan

datang. Mo

N po
Pergerakan Nilai Kapt

Periode Nilai Kapitalisasi Saham Persentase
Tahun 2010 3.258 Triliun
Tahun 2011 3.537 Triliun 8,56 %
Tahun 2012 4,128 Triliun 16,71 %
Tahun 2013 4.219 Triliun 2,20 %
Tahun 2014 5.228 Triliun 23,90 %
Tahun 2015 4.872 Triliun -6,81 %
Tahun 2016 5.753 Triliun 15,31 %
Tahun 2017 7.072 Triliun 18,65%

Sumber : www.sahamok.com

dalam hitungan Rupiah(Rp)




Tetapi rata-rata investor tidak dapat membaca moment kenaikan dan
penurunan nilai IHSG secara pas, sehingga banyak investor yang justru
mendapat keuntungan yang kecil atau bahkan mengalami kerugian karena salah
dalam penafsiran terhadap IHSG. Investor perlu alat prediksi yang dapat
membantu dalam mengambil keputusan investasinya, maka metode peramalan

akan dibutuhkan.

untuk manajer

investasi dan|investor da an. ke ¥ - berinvestasi. Pada

fundamental analise A i amental merupakan analisa yang
dipakai analis dalam menganalisa harga saham dari rasio laporan keuangan
sehingga dapat diketahui harga wajar saham suatu perusahaan, sedangkan analisa
teknikal yaitu mempelajari tentang perilaku pasar yang tergambar melalui Chart
sebagai alat dalam memprediksi harga saham di masa yang akan datang. Bentuk

analisis ini digunakan oleh para spekulan, dimana para investor ini melakukan



order pembelian dan order penjualan saham dalam kurun waktu yang lebih pendek

untuk mencari keuntungan.

Teori dasar analisis teknikal adalah suatu teknik perdagangan yang
menggunakan data periode waktu tertentu yang dapat digunakan untuk

pengambilan keputusan investasi dengan baik. Jadi obyek dari analisis teknikal

adalah memprediksi dari-sua

ies-dengan metode peramalan dan
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perhitungan or. aﬁﬁl sis teknikal yang
berasal dari data harga sah ruruta ne series): diantaranya adalah
indikator moving avera omentum, analisis garis
trend, teori siklus, ind dikator-indikator
tersebut bisa Berfungsi memb ngka pendek dan
jangka panjang d atau siklus dalam pasar modal serta
mengindikasi 0i analisis teknikal
indeks maupu. : memiliki kelemahan
seperti ketelitial . clifa angat penting untuk

maupun harga saham/grafik untuk setiap analis berbeda-beda.

Rode (1995) berpendapat belum ada indikator sempurna yang bisa
dijadikan sebagai pedoman dalam berinvestasi. Hal ini membuat para analis masih
mencari indikator terbaru yang akan dapat dijadikan sebagai petunjuk dalam

berinvestasi. Salah satu indikator yang sering digunakan untuk memprediksi



adalah Autoreggressive Integrated Moving Average (ARIMA). Metode ARIMA
dapat menghasilkan ramalan-ramalan berdasarkan sintesis dari pola data secara
historis. Metode ini mengabaikan variabel independen karena model ini
menggunakan nilai sekarang dan nilai-nilai lampau dari variabel dependen untuk

menghasilkan prediksi jangka pendek yang tepat. Secara harfiah, model ARIMA

di masa lalu ' , akan model yang

. ARIMA adalah

konstan.
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Menurut penelitian dari Grestandhi dkk (2(;1; dengan judul “Analisis
Perbandingan Metode peramalan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Dengan
metode Ols-Arch Dan Arima” dengan periode 4 januari 2010 hingga 4 september
2011 mengungkapkan bahwa model ARIMA mempunyai kesalahan lebih sedikit
dibandingkan dengan model GARCH dalam meramalkan IHSG di masa yang

akan datang.



Didukung dengan penelitian Adebiyi & Adewurni (2014) dengan judul
“Stock Price Prediction Using the ARIMA Model” mendapatkan hasil bahwa
memprediksi harga saham dengan menggunakan metode ARIMA cukup
memuaskan tetapi untuk pedoman investasi dalam jangka waktu pendek. Metode
ini bisa menjadi panduan investor dalam mengambil keputusan untuk

berinvestasi.
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model ARIMA serta del transfer dapat|digunakan dalam

memprediksiIHSG periode tgh

Tetapi dalam penelitian®yan: an oleh Grestandhi dkk (2011) yang

menggunakan re tang v 2011, pada saat itu

rupiah tldak‘ Useimele) -m—'"“ ; H rupiah menguat
dibandingkan US Dol %“@‘- gungkapkan bahwa metode

\T UK
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sedikit dibanding model

GARCH.

Sedangkan fenomena yang dapat dilihat lima tahun terakhir dimana nilai
tukar rupiah terhadap uang asing semakin melemah hingga menembus di atas
Rp.15.000 an, terjadinya pergantian acuan suku bunga Bl Rate menjadi Bl 7-

Day Repo Rate sehingga perhitungan persentasi suku bunga menjadi lebih



rendah tetapi keadaan sekarang menunjukkan bahwa suku bunga di Indonesia
terhitung dari tanggal 17 mei 2018 hingga tanggal 15 november 2018
mengalami peningkatan lima kali hanya dalam kurun waktu lebih kurang tujuh
bulan saja yaitu dari 4.50% hingga 6%, sehingga membuat saya tertarik untuk
mencoba melakukan penelitian kembali dalam memprediksi pergerakan IHSG

dengan dua pendekatan yaitu pendekatan metode ARIMA dan pendekatan

metode AR G/ H._—serta et akuratan metode

i/ pergerakan harga



1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Apakah metode ARIMA, ARCH/GARCH mampu memprediksi Indeks Harga

Saham Gabungan?

2. Manakah pdiantz RCHIGARE i pih akurat dalam

1. Untuk
mempred
2. Untuk membal ARCH/GARCH dalam

memprediksi Indeks F ..
1.4 Manfaat Pen' S b P W

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk dijadikan
sebagai sumber bagi pihak yang berkepentingan dalam memprediksi IHSG
serta sebagai acuan dalam mengambil keputusan oleh para investor dalam

berinvestasi.



1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Peneliti mendapatkan informasi serta wawasan tambahan mengenai
keakuratan metode prediksi Indeks Harga Saham Gabungan serta sebagai

wadah dalam mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah diteliti.

b. Bagi ti L2
!ﬁfapkan t memb ntﬁ;j_bﬁj peneliti lain yang
akan melakuka teknf peramalan IHSG
serta r';ﬁenjadi € utn sehingga dapat
[
kj nya.

dike ktgngkan lagi dehga aktor-faktor

0%

c. Bagi Ré
.,.v dlrarapkan penelitian
ini dapa di’ bah ar --r- Isis investasi saham
di pasar — R p = .

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Konseptual

Penelitian ini berfokus pada Perbandingan Akurasi Prediksi Indeks

Harga Saham Gabungan Menggunakan Metode ARIMA, ARCH/GARCH.



Studi kasus pada nilai harian penutupan IHSG masa mendatang. Untuk data

kurs dan suku bunga diperoleh dari situs Bank Indonesia.

1.5.2 Lingkup Kontekstual

Penelitian ini dilakukan secara purposive sampling dengan

menggunakan nilai IHSG masa lalu dengan menggunakan metode deret

1.6 Sistematika

Sistematika penu

BAB | PENDAH

ruang lingkup pen"i erta sis

BAB || LANDASAN TEOR
Landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, kemudian hipotesis yang

dikembangkan dalam penelitian.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Variabel dan operasional variabel, jenis dan sumber data, penentuan populasi dan
sampel, teknik pengambilan sampel,metode pengumpulan data, serta teknik analisis
data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang menjelaskan seluruh analisis atas penelitian yang dilaksanakan

Berisi kesimpula

hasil dari peneliti
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